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     The research was conducted to explain the influence of awareness of importance of, the 
penaltu should be imposed, and understanding shall be obliged to the tax on contrived evil 
designs although taxpayer in pay building and land tax. The country tax receipts in current 
exchange rate against the actual fact its not based on the government expectation, it is because 
of ways taxpayer in pay their obligatory tax rate is not exact pattern of its construction of time 
such that ten the country tax receipts in cannot be optimal. 
     Population of research is obligatory land and building tax in the village Rowosari. Technique 
the sample collection that is purposive sampling. A total of the research has reached 92 
taxpayers. Result show awareness taxpayers influences disobedience taxpayer in pay building 
and land tax. While the sanction and understanding taxpayer are not influences disobedience 
taxpayer in pay building and land tax. 
Keywords : Awareness, Sanction, Understanding, and disobedience taxpayer. 
PENDAHULUAN 
       Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang digunakan untuk 
meningkatkan pembangunan nasional dan untuk membiayai pengeluaran pemerintah. 
Pajak bumi dan bangunan mempunyai dampak yang lebih luas sebab hasil penerimaan 
pajak bumi dan bangunan sepenuhnya untuk pembangunan daerah yang bersangkutan 
sesuai dengan Undang-Undang No. 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah. Untuk itu, perlu bagi pemerintah daerah untuk meningkatkan peranan pajak bumi 
dan bangunan sebagai sumber pendapatan asli daerah (PAD). Salah satu upaya yang 
dilakukan adalah meningkatkan kesadaran wajib pajaknya. 
          Penerimaan pajak saat ini kenyataanya belum sesuai dengan harapan pemerintah, 
disebabkan karena wajib pajak dalam membayar kewajiban pajaknya tidak tepat waktu 
sehingga penerimaan pajak tidak maksimal. Kesadaran wajib pajak juga mempengaruhi 
kepatuhan dalam membayar pajak, karena kesadaran itu muncul berdasarkan motivasi 
wajib pajak. Jika kesadaran wajib pajak itu tinggi maka akan muncul motivasi untuk 
membayar pajak. Selain itu juga pemahaman wajib pajak mengenai arti penting dan 
manfaat pajak dapat meningkatkan kesadaran wajib pajak. Penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan (PBB) di Kabupaten Kendal dalam tiga tahun terakhir mengalami penurunan. 
Pada tahun 2014 terealisasi 77,59%, tahun 2015 terealisasi 71,29%, dan tahun 2016 
terealisasi 33%. Penurunan tersebut mendapat perhatian serius oleh pemerintah 
Kabupaten Kendal. Semakin besar PAD, maka akan semakin kecil ketergantungan daerah 
pada Pemerintah Pusat.  
     Menurut Laksito (2014), pada dasarnya informasi yang menghambat pembayaran 
pajak adalah masalah kesadaran masyarakat, dimana masyarakat perlu diberi pengarahan 
bahwa pajak merupakan kewajiban dan hak setiap warga Negara untuk ikut serta dalam 
pembangunan. Hasil wawancara dengan Ibu Nur Wakidah perangkat desa bagian 
pelayanan pembayaran pajak bumi dan bangunan di Desa Rowosari mengatakan bahwa 
di Desa Rowosari ini memliki banyak masalah dalam pembayaran pajak bumi dan 
bangunan diantaranya pertama, kurangnya keasadaran atau kepatuhan masyarakat dalam 
membayar pajak bumi dan bangunan. Kedua, sistem talang yang dilakukan oleh 
perangkat desa. Ketiga, faktor ekonomi. Adapun factor-faktor yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kesadaran, sanksi, dan pemahaman wajib pajak.  
     Berdasarkan uraian diatas penelitian ini berjudul Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Ketidakpatuhan Dalam Membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Sehingga 
rumusan masalahnya yaitu : 1) Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 
ketidakpatuhan msyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan ? 2) Apakah sanksi 
pajak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan masyarakat dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan ? 3) Apakah pemahaman masyarakat berpengaruh terhadap ketidakpatuhan 
masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan ? sedangkan untuk tujuan dalam 
penelitian ini antar lain : 1) Untuk menjelaskan pengaruh tingkat kesadaran wajib pajak 
terhadap ketidakpatuhan masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan di Desa 
Rowosari Kecamatan Rowosari Kabupten Kendal. 2) Untuk menjelaskan pengaruh sanksi 
pajak terhadap ketidakpatuhan masyarakat dalam membayar pajak bumi dan bangunan di 
Desa Rowosari Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 3) Untuk menjelaskan pengaruh 
pemahaman masyarakat terhadap ketidakpatuhan masyarakat dalam membayar pajak 
bumi dan bangunan di Desa Rowosari Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
     Ketidakpatuhan dapat diartikan tindakan penolakan atau penyelewengan atau 
penyimpangan  secara sengaja dari standar, hukum, atau peraturan yang berlaku yang 
seharusnya diterapkan atau dilakukan. Kesadaran perpajakan adalah kerelaan 
memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada negara yang menunjang 
pembangunan negara. Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, 
yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi 
perpajakan dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat jumlah.  
     Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan perundang-undangan 
perpajakan (norma perpajakan) akan diturutu/ditaati/dipatuhi. Atau bisa dengan kata 
lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak 
melanggar norma perpajakan (Mardiasmo,2011). Sementara pemahaman pajak dari 
perspektif hukum menurut Soemitro (2010), merupakan suatu perikatan yang timbul 
karena adanya undang-undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban negara untuk 
menyetorkan sejumlah penghasilan tertentu kepada negara, negara mempunyai 











Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Ketidakpatuhan Dalam Membayar 
Pajak 
     Kesadaran adalah keadaan mengetahui sedangkan perpajakan adalah perihal apa saja, 
sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti perihal pajak 
(Rahayu, 2010). Berdasarkan penelitian Christian dan Agus (2013), menunjukan bahwa 
kesadaran wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan 
bangunan (PBB). Dalam penelitian tersebut kesadaran wajib pajak berpengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan membayar pajak bumi dan bangunan (PBB). Kesadaran 
perpajakan wajib pajak berkonsekuensi logis untuk wajib pajak, yaitu kerelaan wajib 
pajak memberikan kontribusi dana untuk pelaksanaan fungsi perpajakan dengan cara 





Sanksi Pajak (X2) 
     H1 : Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam memebayar 
pajak. 
Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Ketidakpatuhan Dalam Membayar pajak 
     Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-
undangan perpajakan (norma perpajakan) akan diturutu/ditaati/dipatuhi. Atau dengan 
kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak 
melanggar norma perpajakan (Mardiasmo, 2011). Dalam penelitian Pricilia dan 
Sherly(2016), sanksi pajak berpengaruh signifikan terhadap ketidakpatuhan dalam 
membayar pajak. 
   H2 : Sanksi pajak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar pajak. 
Pengaruh Pemahaman masyrakat tentang perpajakan terhadap ketidakpatuhan 
dalam membayar  
     Pemahaman pajak merupakan suatu perikatan yang timbul karena undang-undang 
yang menyebabkan timbulnya kewajiban negara untuk menyetorkan sejumlah 
penghasilan tertentu kepada negara, negara mempunyai kekuatan memaksa dan uang 
pajak tersebut harus dipergunakan untuk penyelenggaraan pemerintah (Soemitro, 2010). 
Wajib pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan dengan secara jelas cenderung 
menjadi wajib pajak yang tidak taat. 
   H3 : Pemahaman masyrakat tentang perpajakan berpengaruh terhadap ketidakpatuhan 
dalam membayar pajak. 
METODE PENELITIAN 
    Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Objek dalam penelitian 
ini adalah wajib pajak bumi dan bangunan. Sampel yang digunakan adalah wajib pajak 
bumi dan bangunan yang tinggal di desa Rowosari. Metode pengambilan sampel adalah 
purposive sampling. Purposive sampling adalah sampling yang dipilih secara acak 
dengan mengambil orang atau objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri 
spesifik (Sugiyono,2007). Metode pengumpulan data yaitu data primer berupa 
kuesioner dan sekunder. Kuesioner merupakan pengambilan sampel dengan metode 
survey menggunakan pernyataan penelitian kepada su. Kuesioner merupakan 
pengambilan sampel dengan metode survey menggunakan pernyataan penelitian kepada 
subjek penelitian secara tertulis. Ukuran Skala likert yang digunakan yaitu 1 untuk 
Sangat Tidak Setuju (STS) sampai 5 untuk Sangat Setuju (SS), (Sugiyono, 2007). 
 
 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dependen 
     Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak bumi dan bangunan. 
Variabel Independen 
     Variabel Independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2007). Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan 
pemahaman wajib pajak. 
a) Kesadaran 
kesadaran adalah keadaan mengetahui sedangkan perpajakan adlaah perihal apa 
saja, sehingga kesadaran perpajakan adalah keadaan mengetahui atau mengerti 
perrihal pajak. Dengan indikator penelitian  pajak ditetapkan oleh UU dan dapat 
dipaksakan. Pajak merupakan bentuk partisipasi dan pengabdian masyarakat 
kepada Negara (Rahayu, 2010). 
b) Sanksi 
Sanksi perpajakan terjadi karena pelanggaran terhadap peraturan perundang-
undangan perpajakan, sehingg apabila terjadi pelanggaran maka wajib pajak 
dihukum dengan indikasi kebijakan perpajakan dan undang-undang perpajakan. 
Indikator penelitian wajib pajak akan diberi sanksi apabila wajib pajak terlambat 
membayar pajak sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku 
(Resmi,2008). 
c) Pemahaman 
Pemahaman pajak merupakan suatu perikatan yang timbul karena undang-
undang yang menyebabkan timbulnya kewajiban Negara untuk menyetorkan 
sejumlah penghasilan tertentu kepada Negara, Negara mempunyai kekuatan 
memaksa dan uang pajak tersebut harus dipergunakan untuk penyelenggaraan 
pemerintah. Dengan indikator penelitian wajib pajak yang telah mengetahui 
kewajibanya membayar pajak akan melaksanakan kewajiban perpajaknya dengan 
baik (Soemitro,2010). 
 
        Teknis Analisis Data 
       Data dalam penelitian ini dilakukan uji kualitas data yang terdiri dari uji 
validitas, uji reliabilitas, dan uji regresi linier berganda. Sedangkan untuk uji asumsi 
klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolineritas, uji 
hetroskedastisitas, dan uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji 
signifikansi (Uji F), dan uji signifikansi parameter individual (Uji t). 
                 ANALSIS DATA DAN PEMBAHASAN 
      Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah populasi sama dengan 
sampel, dengan jumlah sampel sebanyal 92 wajib pajak. Kuesioner yang disebar 
sebanyak 92 kuesioner dengan tingkat pengembalian 100%. 
 Uji Validitas 
      Berdasarkan hasil uji validitas kuesioner dalam penelitian ini, variabel 
kesdaran,sanksi, dan pemahaan wajib pajak mempunyai nilai r hitung > r tabel. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang digunakan pada variabel 
tersebut adalah valid (Ghozali, 2011). 




       
 
 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 
     Berdaasarkan tabel 1, seluruh pertanyaan yang ada pada instrument peneliatian 
reliable atau layak digunakan sebagai kueisioner untuk mengukur variabel. Nilai 







No Variabel Croncbach 
alpha 
Keteragan 
1 Ketidakpatuhan 0,697 Reliabel 
2 Kesadaran 0,617 Reliabel 
3 Sanksi 0,638 Reliable 
4 Pemahaman 0,611 Reliable 









Konstanta 34,385 12,869 0,000  
Kesadaran -0,454 -3,931 0,000 H1 Diterima 
Sanksi -0,091 -0,498 0,620 H2 Ditolak 





Adjusted R2 0,325 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 
     Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang disajikan pada tabel 2 diatas maka 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 
Y = 34,385 – 0,454 X1 + e 
Keterangan : 
   Y =  Ketidakpatuhan dalam membayar pajak 
   ɑ = Konstanta (34,385) 
   β = Koefisien Regresi (-0,454; -0,091; -0,136) 
   X1 = Kesadaran 
 
Hasil dan Pembahasan  
     Penelitian ini menguji pengaruh kesadaran, sanksi, dan pemahaman terhadap 
ketidakpatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Dapat dilihat ringkasan 
hasil uji hipotesis menggunakan regresi berganda pada tabel berikut : 
 
Tabel 3 
Variabel Sig t (2-tailed) Kesimpulan 
Kesadaran 0,000 H1 Diterima 
Sanksi 0,620 H2 Ditolak 
pemahaman 0,460 H3 Ditolak 
Sumber : Data Primer, Diolah (2019) 
1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Hasil uji hipotesis (H1) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hal 
ini dibuktukan dengan analisi regresi dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 
0,000. 
      Hasil ini didukung oleh perhitungan nilai thitung dengan ttabel pada tingkat 
signifikansi 0,05 dan ttabel n-k = 89 adalah 1,662. Hasil analisis thitung -3,931 < ttabel 
1,662 hal ini menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap 
ketidakpatuhan dalam membayar PBB. Hipotesis ini diterima karena hasil  ini 
didukung oleh hasil wawancara dengan ibu Nur Wakidah perangkat desa bagian 
pelayanan pembayaran pajak bumi dan bangunan di desa Rowosari yang mengatakan 
bahwa di desa memeiliki banyak masalah dalam pembayaran pajak bumi dan 
bangunan diantaranya kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak bumi 
dan bangunan. Variabel kesadaran dengan uji statistic signifikan artinya dalam 
variabel kesadaran mempunyai pengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar 
Pajak Bumi dan Bangunan. 
2. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
     Hasil uji hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa sanksi pajak tidak 
bepengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar pajak bumi dan bangunan. Hal 
ini dibuktikan dengan analisis regresi dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu 
0,620. 
   Hipotesis ini ditolak karena hasil dari penelitian banyak wajib pajak yang tidak 
setuju dengan wajib pajak akan diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku, karena wajib pajak beranggapan bahwa sanksi peraturan 
perpajakan hanya sebatas peraturan sehingga tidak membuat jera wajib pajak. Variabel 
sanksi dengan uji statistic tidak signifikan artinya dalam variabel sanksi  tidak 
mempunyai pengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar Pajak Bumi dan 
Bangunan. 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Hasil uji hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak 
tidak berpengarih terhadap ketidakpatuhan dalam membayar pajak bumi dan 
bangunan. Hal ini dibuktikan dengan analisis regresi dengan nilai siginifikansi lebih 
dari 0,05 yaitu 0,460. 
.    Hipotesis ini ditolak karena hasil dari penelitian banyak wajib pajak yang tidak 
setuju dengan pengetahuan dan pemahaman  mengenai peraturan perpajakan didapat 
dari hasil sosialisasi dan pelatihan, karena banyak wajib pajak yang belum paham 
secara  baik tentang peraturan perpajakan yang ada dan kurangnya soasialisasi dari 
perangkat desa terhadap pengetahuan wajin pajak. Variabel pemahaman dengan uji 
statistic tidak signifikan artinya dalam variabel pemahaman tidak mempunyai 
pengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. 
 
PENUTUP   
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
antara lain : 
1) Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
2) Sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
3) Pemahaman tidak berpengaruh terhadap ketidakpatuhan dalam membayar Pajak 
Bumi dan Bangunan. 
Keterbatasan Masalah 
 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan pertanyaan positif, tidak ada pertanyaan control dalam 
variabel tersebut. 
Saran 
 Berdasarkan penelitian ini, adapun saran yang dapat digunakan untuk perbaikan 
peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1) Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel control disetiap variabel 
dalam kuesioner yang digunakan, 
2) Untuk kelurahan perlu mengadakan sosialisasi tentang perpajakan agar masyarakat 
lebih mudah memahami perihal pajak serta dapat membuat masyarakat disiplin dalam 
membayar pajak agar dapat mengoptimalkan penerimaan pajak. 
 
 
3) Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian, yaitu 
responden yang lebih luas dan menambah variabel penelitian agar dapat diketahui 
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